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ABSTRAK

Kauniki merupakan salah Desa tradisional yang berada di wilayah Kecamatan Takari
Kabupaten Kupang. Selain sebagai desa tradisional, Kauniki juga merupakan eks
ibukota kerajaan Oenam pada masa kekuasaan dinasti Sonbai. Sebagai wilayah tradisi
dan sejarah di tanah Timor, kekuasaan Sonbai mewarisi berbagai kebudayaan dalam
peradaban kerajaan Oenam bagi masyarakat di Kauniki. Salah satu tradisi yang masih
dipraktekan oleh masyarakat Kauniki yang menyebut diri sebagai suku Sonbai ini
adalah Tetu Uis Neno. Tetu Uis Neno adalah bagian pemberhalaan pada masa lalu,
namun pada perkembangan masa kini masih dilaksanakan ritual keagamaan suku
Sonbai. Oleh karena itu, dengan gambaran tersebut salah satu persoalan dalam
rumusan masalah ini yaitu bagaimana pendangan masyarakat terhadap Tetu Uis Neno?
dan Apa saja fungsi Tetu Uis Neno menurut masyarakat suku Sonbai? Rumusan ini
sebagai objek penelitian yang dilakukan guna mencapai tujuan untuk mengetahui
pandangan masyarakat terhadap Tetu Uis Neno dan fungsi Tetu Uis Neno. Untuk
memperoleh data yang penting terkait penelitian ini, maka metode yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif penelitian dengan dua teknik pengumpulan data yaitu
observasi dan wawancara di samping kajian dokumen. Berdasarkan metode itu, maka
hasil yang diperoleh antara lain: a) menurut pandangan masyarakat suku Sonbai, Tetu
Uis Neno adalah media penyembahan tunggal kepada Uis neno (mezbah) yang masih
bernuansa ritual penyembahan; b) Pendapat marga Sonbai bahwa Tetu Uis Neno
adalah warisan yang dipegang turun-temurun, dan pada Tetu Uis Neno manusia dapat
berkomunikasi dengan Uis Neno; ¢) Tetu Uis Neno memiliki fungsi antara lain:
sebagai tempat peribadatan (fungsi religius), media pemersatu (fungsi sosial), fungsi
keterwakilan (represtasi Uis neno), sarana penghubung manusia dengan Uis Neno
(fungsi relasi), media pembelajaran (fungsi pendidikan), keteraturan hukum (fungsi
norma), dan media perwujudan jawaban (fungsi mistis). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tetu uis neno adalah mezbah yang dimanfaatkan sebagai alat
penyembahan yang berfungsi bagi masyarakat suku Sonbai di Desa Kauniki;
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